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 Abstrak 

Gerakan Masyarakat Sehat Pangan Aman (Germas SAPA) dan Waspada 
Bahan Kimia Obat (BKO) pada Jamu dan obat tradisional merupakan 
salah satu program yang di tujukan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat Indonesia. Desa Baturaja, Way lima kabupaten 
Pesawaran merupakan salah satu desa yang belum terpapar informasi 
program ini. Tim dosen Universitas Lampung berkolaborasi dengan Balai 
Besar Pengawan Obat dan Makanan (BBPOM) Bandar Lampung 
memberikan penyuluhan bersama kepada masyarakat Desa Baturaja. 
Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan  kepada 28 peserta 
yang terdiri dari orang kader PKK Desa Baturaja dan masyarakat umum. 
Penyuluhan disampaikan secara langsung dan diikuti dengan pembagian 
buku saku, serta tanya jawab dan diskusi dengan peserta penyuluhan.  
Hasil evaluasi nilai pre test dan post test topik Germas SAPA dan Waspada 
BKO menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta dengan nilai 
rerata masing-masing pre-test sebesar 8,21 dan 8,42 sementara nilai rerata 
post-test masing-masing sebesar 9,17 dan 9,11. Respon positif terlihat dari 
antusiasme peserta dalam bertanya seputar kemanan pangan dan jamu 
dan kesehatan secara umum. Kegiatan ini diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keamanan 
pangan dan obat tradisional. Diharapkan para kader dapat menyebarluas 
kan informasi ke masyarakat mengenai Germas SAPA dan Waspada BKO 
pada jamu dan obat tradisional. 

Abstract 

Gerakan Masyarakat Sehat Pangan Aman (Germas SAPA) and Waspada Bahan 
Kimia Obat in traditional medicines (BKO) are initiatives aimed at enhancing 
public health degrees in Indonesia. Baturaja Village, located in Way Lima, 
Pesawaran Regency, is one of the villages that had not yet been exposed to 
information about these programs. A team of lecturers from the University of 
Lampung, in collaboration with Balai Besar Pengawan Obat dan Makanan 
(BBPOM) in Bandar Lampung, conducted a public outreach session for the 
residents of Baturaja Village. This activity involved an educational session 
attended by 28 participants, including members of the PKK members and the 
general public. The session included educational presentations, the distribution of 
pocketbooks, and questions and answers. Pre- and post-test results on Germas 
SAPA and BKO awareness showed improved knowledge, with pre-test averages of 
8.21 and 8.42, and post-test averages of 9.17 and 9.11. Positive responses were 
observed from the participants, as demonstrated by their enthusiastic inquiries 
related to food safety, herbal medicines, and general health. This initiative aims to 
enhance public understanding of food safety and traditional remedies, with PKK 
members expected to share this information within the community. 
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PENDAHULUAN 

Germas SAPA atau gerakan masyarakat sehat sadar pangan aman merupakan program nasional yang dikoordinasikan 

oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan sejak tahun 2014. Program ini merupakan bagian dari Gerakan Masyarakat 

Hidup Sehat (Germas) yang berfokus pada pangan Aman dan menjadi program prioritas nasional sesuai dengan renstra 

dan RPJMN 2020- 2024. Germas SAPA merupakan bentuk upaya untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan bagi setiap orang untuk hidup sehat untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang lebih tinggi. Selain 

itu, program ini juga turut mendukung penurunan angka stunting sesuai pada Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 

tentang Percepatan Penurunan Stunting di Indonesia (BPOM, 2023). Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang 

diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologi, kimia dan benda lain yang dapat mengganggu, 

merugikan dan membahayakan kesehatan manusia serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya 

masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi. Dampak dari pamahaman yang kurang akan keamanan pangan 

diantaranya kejadian keracunan makanan (Palupi, 2023). Salah satu penyebab keracunan makanan yang paling umum 

adalah sering adanya cemaran mikroba seperti E.coli dan Salmonella (Fatayati et al., 2023; Rokhmayanti et al., 2018). 

Cemaran biologi merupakan jenis cemaran yang banyak dijumpai pada jajanan anak sekolah dan sering kali 

menyebabkan penyakit gangguan pencernaan atau infeksi pencernaan (Kartini et al., 2019). Selain cemaran biologi bahan 

tambahan makanan (BTP) juga kerap di campurkan pada makanan atau jajanan anak sekolah. Seperti studi yang 

dilakukan di beberapa sekolah dasar di Medan, dilaporkan banyak jajanan bakso bakar yang mengandung boraks dan 

Rhodamin B (Napitupulu et al., 2018). Kejadian keracunan sering menjadi kejadian luar biasa (KLB) di suatu daerah, dan 

setelah dievaluasi pengetahuan dan kesadaran akan pangan aman masyarakat tergolong rendah sehingga minim nya 

upaya pencegahan dan mitigasi keracunan (Rokhmayanti et al., 2018). Disamping itu, perilaku hiegine yang kurang dan 

sikap yang cenderung negatif terhadap keamanan pangan juga turut berkontribusi terhadap pencegahan dan mitigasi 

keracunan (Pitri et al., 2020; A. A. G. I. Putra et al., 2018). Makanan yang tidak aman atau yang mengandung cemaran akan 

memberikan dampak buruk terhadap status gizi (Martony, 2020). Padahal permasalahan status gizi pada anak dapat 

berdampak buruk terhadap pertumbuhan, perkembangan, produktivitas serta kecerdasan anak (Kamilah et al., 2022; H. 

R. Putra, 2023). Gambaran kejadian keracunan pangan seharusnya dapat dicegah melalui pemahaman serta perilaku 

yang positif terhadap kemanan pangan masyarakat baik dari kalangan penjual makanan dan pembeli atau konsumen 

nya. Keamanan Pangan dari hulu sampai ke hilir adalah tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, keamanan pangan 

menjadi syarat bagi produk makanan usaha mikro kecil dan menengah (umkm) dalam memperoleh izin edar Pangan 

Industri Rumah Tangga (PIRT). Hal ini merupakan upaya untuk menjamin produk pangan yang akan dikonsumsi oleh 

masyarakat dalam kondisi aman melalui cara pembuatan makanan dan minuman yang baik (Herman et al., 2023). 

Disamping pangan, maraknya penemuan bahan kimia obat (BKO) pada produk jamu atau herbal turut menjadi 

perhatian dan meresahkan masyarakat. Sesuai peraturan obat tradisional yang berlaku jamu tradisional ataupun obat 

tradisional modern indonesia tidak boleh mengandung bahan kimia obat (Kemenkes RI, 2017). Beberapa studi analisis 

senyawa bahan kimia obat pada produk jamu pegel linu yang dijual di marketplace teridentifikasi mengandung  

parasetamol, asam mefanamat dan deksametason (Pradika, 2023); jamu stamina yang mengandung sidenafil dan 

tadanafil (Fikamilia, 2020; Pertiwi et al., 2020;  Sari et al., 2023). Di tahun 2013 hingga 2014 BPOM telah menemukan 51 

jamu yang teridentifikasi mengandung BKO dengan jenis BKO obat penghilang nyeri seperti parasetamol, fenilbutason, 

serta obat afrodisiaka seperti sildenafil. Badan Pengawas Obat Makanan (BPOM) pada bulan November 2013 sampai 

dengan Agustus 2014 ditemukan sebanyak 51 jamu yang mengandung bahan kimia obat (BKO). Dari temuan tersebut, 

BKO yang teridentifikasi dicampur dalam jamu didominasi oleh obat analgetik dan antipiretik seperti parasetamol dan 

fenilbutason, serta obat penambah stamina/afrodisiaka seperti sildenafil (BPOM, 2016). Berdasarkan data laporan 

nasional oleh POM tahun 2016 ditemukan sebanyak 12,76% sarana distribusi menyalurkan obat tradisional (OT) 

mengandung BKO (Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2017). Balai Pengawas Obat dan Makanan di Lampung juga 

menyatakan bahwa indeks kesadaran masyarakat akan keamanan jamu masih terbilang rendah. Sasaran utama produk 
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yang mengandung BKO adalah masyarakat yang kurang edukasi atau berpendidikan kurang dan akses fasilitas 

kesehatan yang terbatas. Kondisi ini tentunya menjadi tantangan tersendiri dalam pelestarian penggunaan OT di 

kalangan masyarakat. Oleh karena itu gerakan masyarakat sehat melalui inisiasi pemberian edukasi perlu digencarkan 

agar kesadaran akan penting sadar pangan aman dan waspada BKO pada jamu dan OT dapat meningkat. Desa Baturaja 

Way Lima merupakan salah satu yang belum terpapar informasi mengenai kemanan pangan atau pun Germas SAPA). 

Berdasarkan informasi dari Balai POM Lampung desa ini belum sampai terjangkau informasi tentang hal tersebut 

sehingga dianggap layak menjadi target sosialisasi tentang Germas SAPA. Jumlah penduduk desa sebanyak 2.025 jiwa 

dimana 30% adalah berusia sekolah sehingga masih banyak anak-anak dan remaja yang memerlukan perhatian khusus 

dalam hal kemanan dan gizi makanan. Selain pangan masalah lain adalah minim nya pemahaman masyarakat tentang 

konsumsi jamu atau herbal yang aman. Masyarakat desa Baturaja masih meyakini bahwa jamu lebih aman dibandingkan 

obat kimia sintetik. Namun sayangnya mereka belum pernah terpapar informasi tentang adanya bahan kimia obat pada 

jamu atau obat herbal yang ditemukan pada produk-produk jamu dipasaran. Berdasarkan topografi nya akses informasi 

desa ke sarana kesehatan juga terbilang agak jauh dan terbatas. Masyarakat dapat mengakses fasilitas kesehatan 

Puskesmas yang berada di kecamatan Way Lima. Hal ini dapat menjadi barrier masyarakat untuk memperoleh 

kesempatan yang sama dalam hal informasi kesehatan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dapat 

memberikan informasi tentang Germas SAPA dan Waspada BKO pada Jamu dan Herbal pada Kader Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluara (PKK) di Desa Baturaja dan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pangan aman 

dan waspada BKO pada Jamu dan Herbal pada Kader PKK Desa Baturaja dan beberapa masyarakat umum desa 

Baturaja. 

 

METODE 

Tahap Penentuan dan Survey Lokasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan melakukan survey lokasi desa yang akan diberikan 

informasi tentang Germas SAPA dan waspada BKO pada Jamu dan obat tradisional. Berdasarkan informasi dari 

BBPOM, desa Baturaja Way Lima Kabupaten Pesawaran termasuk lokus yang belum mendapat paparan informasi 

Germas SAPA dan waspada BKO. Selain itu, secara umum Kabupaten Pesawaran menjadi salah satu area yang menjadi 

lokus target untuk diberikan informasi tentang sadar pangan sebab area ini memiliki jumlah kasus stunting yang tinggi. 

Setelah melakukan penentuan lokasi tim melakukan survey dan dialog kepada Kepala Desa Baturaja untuk memperoleh 

keterangan seputar informasi kemanan pangan di desa tersebut. Pada tahap ini tim juga berdialog dengan beberapa 

kader PKK didampingi oleh Kepala Desa untuk menampung aspirasi terhadap permasalahan kesehatan khususnya 

sadar pangan aman dan kemanan obat tradisional. 

Tahap Persiapan PkM 

Tim pengabdian Universitas Lampung melakukan survey ke Desa Baturaja guna memastikan lokasi pelaksanaan dan 

berkoordinasi terkait teknis pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Kemudian tim melakukan persiapan kegiatan 

sebelum kegiatan PkM dilaksanakan dengan mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan pelaksanaan PkM.  

Tahap Pelaksanaan kegiatan PkM 

PkM ini dilakukan dengan pemberian penyuluhan secara langsung kepada para Kader PKK dan masyarakat desa yang 

hadir pada kegiatan tersebut. Metode penyuluhan ini dianggap praktis dan lebih familiar bagi masyarakat. Materi 

Germas SAPA dan Waspada Bahaya BKO pada Jamu dan obat tradisional dipaparkan oleh dua narasumber dari 

BBPOM Bandar Lampung dan tim PkM Universitas Lampunh. Peserta penyuluhan berjumlah 28 orang yang terdiri dari 

PKK dan masyarakat umum desa Baturaja. Penyampaian materi disampaikan secara langsung dengan materi yang 

ditampilan melalui pada layar liquid crystal display (LCD). Peserta juga dibagikan buku saku serta brosur seputar kemanan 

pangan dan obat yang dibagikan kepada peserta. Sebagai evaluasi peserta diminta untuk menjawab soal pre test pada 
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awal sesi penyampaian materi dan post test pada akhir sesi penyampaian Metode kegiatan pengabdian terdiri dari 2 sub 

bab yaitu alat dan bahan serta metode pelaksanaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2024 kepada masyarakat Desa Baturaja sebanyak 28 kader PKK 

Desa Baturaja dan masyarakat umum. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahap 

tahap penentuan dan survey Lokasi, persiapan PkM, pelaksanaan kegiatan. Tahap penentuan lokasi dilakukan dengan 

berkolaborasi dengan pihak BBPOM lampung untuk memberikan informasi terkait area yang belum terpapar informasi 

tentang program Germas SAPA dan Kemanan jamu dan obat tradisional. Kolaborasi ini merupakan wujud sinergisitas 

antara institusi perguruan tinggi dengan lembaga pemerintah seperti hal nya dengan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. Desa Baturaja merupakan salah satu desa di Kabupaten Pesawaran yang belum terpapar informasi ini. Selain 

itu Kabupaten Pesawaran menjadi salah satu target area BBPOM Bandar Lampung dalam implementasi program sadar 

pangan aman guna mengentaskan stunting. Pada tahap ini juga dilakukan dialog dengan para aparat desa dan kader 

PKK untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Baturaja khususnya berkaitan dengan 

kesehatan dan dasar pangan. Setelah itu, berikutnya dialanjutkan dengan persiapan yang dilakukan tim PkM universitas 

Lampung.  

Tabel I.Hasil Pre-test Dan Post-test tentang Germas SAPA dan Waspada BKO pada Jamu dan OT. 

No Pre-test Post-test 

Germas SAPA 8,21 9,17 
Waspada BKO 8,42 9,10 

Rata-rata Nilai 8,31 9,13 

 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melibatkan segenap aparat desa dan juga para kader PKK serta masyarakat umum 

sebagai peserta dalam kegiatan ini. Sebelum penyampaian materi dilakukan pre test dan post test pada akhir sesi tujuannya 

adalah agar mengetahui pengetahuan dasar dan akhir setelah diberikan informasi. Hasil evaluasi nilai pre test dan post test 

pada peserta pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa 

adanya peningkatan pemahaman terkait materi Germas SAPA dan Waspada BKO  yang telah disampaikan oleh BBPOM 

Bandar Lampung. Rata-rata nilai pre-test dari kedua penyuluhan yang diperoleh adalah 8,31 dan rata-rata nilai post-test 

dari kedua tema yang diperoleh adalah 9,13. 

 

 
Gambar 1. Grafik Jumlah Jawaban Benar pada Post Test Dan Pre Test Germas SAPA. 

 

Selain itu terdapat peningkatan rerata jumlah jawaban benar responden pada pre test yakni sebesar 23 responden menjadi 

25 responden pada post test (Gambar 1). Kebanyakan responden menjawab salah pada definisi pangan aman yang terdiri 

atas tiga kriteria yakni bebas cemaran biologi, kimia, dan fisik. Hal ini disebabkan karena kurang awam nya peserta 
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dengan definisi pangan aman, yang mungkin berdasarkan pengalaman kategori cemaran tersebut dianggap lazim dan 

dinilai tidak begitu berbahaya dikalangan masyarakat. Berdasarkan jumlah rerata pada pre test dan post test Waspada 

Bahan Kimia obat terjadi peningkatan dari 23 menjadi 26 responden. Jika ditinjau dari pertanyaan nya kebanyakan 

responden banyak menjawab salah pada pertanyaan terkait izin edar poduk jamu dan obat tradisional. Ini 

mengindikasikan bahwa masih kurang nya pemahaman masyarakat akan penting nya izin edar suatu produk jamu atau 

obat tradisional. Selain itu peserta juga belum memahami kriteria jamu yang mengandung BKO, dimana biasanya 

efeknya cepat sehingga menjadi disukai oleh konsumen.  

 

 
Gambar 2. Grafik Jumlah Rerata Jawaban Benar pada Post Test Dan Pre Test Waspada Bahan Kimia Obat. 

 

BPOM memiliki target jangkauan paparan program di wilayah daerah di Indonesia, seperti di Lampung sendiri terdapat 

beberapa lokus yang sudah mendapat paparan tentang Germas SAPA serta BKO. Tujuannya ialah untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi pangan dan obat tradisional yang aman. Salah 

satu populasi yang akan merasakan dampak signifikannya adalah anak-anak, dimana jajanan pangan yang di jual di 

sekolah dasar masih banyak yang jauh dari kategori aman dan sehat. Mulai dari penggunaan bahan tambahan pangan 

(BTP) seperti boraks, rhodamin B hingga cemaran biologi seperti kuman dan bakteri, serta cemaran fisik berupa 

penggunaan wadah atau pembungkus yang tidak aman. Tidak heran jika kondisi ini dikaitkan dengan stunting. Sebab, 

faktor penyebab angka stunting yang meningkat disebabkan salah satunya karena kurangnya asupan penting seperti 

protein hewani, nabati dan zat besi sejak sebelum sampai setelah kelahiran. Studi systematic review juga melaporkan 

bahwa Keamanan pangan menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan kejadian stunting (Amalia et al., 2023). 

Kemanan pangan menjadi jaminan baik bagi produsen pangan maupun konsumen dalam menjual dan mengkonsumsi 

makanan (Robert Diyo, 2022). Oleh karena itu sangat penting bagi kedua pihak mengetahui dan memahami pangan 

aman (Hayu Palupi et al., 2023). 

   
Gambar 3. Dokumentasi Penyampaian Pateri dan Partisipasi Aktif Peserta Kegiatan PkM. 
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Pada sesi ini peserta juga diajak untuk melakukan praktik dalam mengecek izin edar produk melalui aplikasi POM pada 

smartphone mereka. Hal ini bertujuan agar masyarakat lebih sadar akan pentingnya melakukan pengecekan izin edar 

serta informasi penting pada label kemasan produk makanan dan obat tradisional. Peserta sangat antusias selama sesi 

tanya jawab berlangsung.  Beberapa pertanyaan adalah seputar penggunaan obat tradisional untuk kesehatan dan 

mengobati penyakit seperti “Apakah boleh mengganti obat rutin dari dokter dengan jamu atau obat tradisional”, 

“Apakah obat rutin atau obat kimia tidak akan merusak ginjal jika digunakan terus menerus”, “Bagaimanakah 

mengetahui tanaman-tanaman yang berkhasiat obat, sebab kami sering menggunakan tanaman obat hanya berdasarkan 

informasi dari mulut ke mulut“ dan masih banyak lagi pertanyaan serupa. Tim PkM baik dari Universitas Lampung dan 

BBPOM Bandar Lampung merespon setiap pertanyaan peserta dengan merujuk pada referensi yang relevan dan sesuai 

kelimuan dan praktik yang ada. Kemudian terdapat beberapa masukan dari peserta tentang informasi yang diperlukan 

bagi masyarakat awam seperti tentang tanaman berkhasiat yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan, khususnya 

berkaitan dengan takaran dosis yang dipersyaratkan. Peserta berharap kedepan mereka dapat mendapatkan informasi 

tersebut agar dapat memanfaatkan sumber daya alam seperti tanaman yang memiliki khasiat obat yang ada disekitar 

mereka. Pemberian informasi secara meluas hingga ke daerah-daerah merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 

pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menjalankan gerakan masyarakat sehat khususnya sadar 

pangan aman dan waspada bahan kimia obat. Kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat menjadi inisiasi bagi para 

kader untuk menyebarluaskan informasi ke masyarakat desa sehingga target paparan informasi dapat tercapai.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan ini Germas SAPA dan Waspada Bahan Kimia obat pada jamu dan obat tradisional direspon positif oleh peserta 

kegiatan. Berdasarkan evaluasi terdapat peningkatan pengetahuan peserta pada beberapa poin pertanyaan seputar 

pangan aman dan Waspada BKO pada Jamu. Kegiatan ini menjadi inisiasi peran masyarakat dalam mendukung pangan 

aman dan waspada BKO pada Jamu dan obat tradisional. Melalui kegiatan ini juga diharapkan kesadaran akan kesehatan 

pada masyarakat semakin meningkat dengan begitu derajat kesehatan masyarakat juga dapat meningkat. 
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